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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model STAD yang dilaksanakan terhadap siswa 

kelas V SDN Pemepek tahun 2015/2016. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action 

research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan 

dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar 

observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (66,67%), siklus II (77,78%), 

siklus III (88,89%). Kesimpulan bahwa metode kooperatif model STAD dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran terhadap siswa kelas V SDN 

Pemepek tahun 2015/2016. 

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Metode Kooperatif Model Stad 

PENDAHULUAN 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan 

salah satunya adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

materi yang diajarkan serta dengan tingkat usia 

anak didik. Belajar aktif adalah salah satu solusi 

yang dapat diterapkan dalam proses belajar 

matematika. 

Pembelajaran Matematika tidak lagi 

mengutamakan pada penyerapan melalui 

pencapaian informasi, tetapi lebih 

mengutamakan pada pengembangan 

kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk 

itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan 

melalui latihan-latihan atau tugas matematika 

dengan bekerja kelompok kecil dan 

menjelaskan ide-ide kepada orang lain. 

(Hartoyo, 2000: 24). 

Langkah-langkah tersebut memerlukan 

partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu ada 

metode pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung dalam pembelajaran. Adapun 

metode yang dimaksud adalah metode 

pembelajaan kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif adalah suatu pengajaran yang 

melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. 

Felder, (1994: 2). 

Pembelajaran kooperatif lebih 

menekankan interaksi antar siswa. Dari sini 

siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan 

sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut 

diharapkan siswa dapat menguasai materi 

pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih 

mudah memahami penjelasan dari kawannya 

dibanding penjelasan dari guru karena taraf 

pengetahuan serta pemikiran mereka lebih 

sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam 

Wahyuni 2001: 2). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memiliki dampak 

yang amat positif terhadap siswa yang rendah 

hasil belajarnya. (Nur, 1996: 2). 

Pete Tschumi dari Universitas Arkansas 

Little Rock memperkenalkan suatu ilmu 

pengetahuan pengantar pelajaran komputer 

selama tiga kali, yang pertama siswa bekerja 

secara individu, dan dua kali secara kelompok. 

Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang 

mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam 

kelas yang bekerja secara kooperatif ada 58% 
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dan 65% siswa yang mendapat nilai C atau 

lebih baik (Felder, 1994:14). 

LANDASAN TEORI 

Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu 

pengajaran yang melibatkan siswa untuk 

bekerja dalam kelompok-kelompok untuk 

menetapkan tujuan bersama. (Felder, 1994: 2). 

Wahyuni (2001: 8) menyebutkan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

pembelajaran dengan cara menempatkan siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil yang 

memiliki kemampuan berbeda. 

Sependapat dengan pernyataan tersebut 

Setyningsih (2001: 8) mengemukakan bahwa 

metode pembelajaran kooperatif memusatkan 

aktivitas di kelas pada siswa dengan cara 

pengelompokan siswa untuk bekerjasama 

dalam proses pembelajaran. 

Dari tiga pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah suatu metode pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil untuk bekerja sama dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan siswa 

dalam setiap kelompok adalah hiterogen. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa 

tidak hanya sebagai objek belajar tetapi menjadi 

subjek belajar karena mereka dapat berkreasi 

secara maksimal dalam proses pembelajaran. 

Hal ini terjadi karena pembelajaran kooperatif 

merupakan metode alternatif dalam mendekati 

permasalahan, mampu mengerjakan tugas 

besar, meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri. 

Dalam pembelajaran ini siswa saling 

mendorong untuk belajar, saling memperkuat 

upaya-upaya akademik dan menerapkan norma 

yang menunjang pencapaian hasil belajar yang 

tinggi. (Nur, 1996: 4). Dalam pembelajaran 

kooperatif lebih mengutamakan sikap sosial 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

dengan cara kerjasama.   

Pembelajaran kooperatif mempunyai 

unsur-unsur yang perlu diperhatikan. Unsur-

unsur tersebut sebagai berikut: 

1. Para siswa harus memiliki persepsi 

bahwa mereka “tenggelam atau 

berenang bersama”. 

2. Para siswa memiliki tanggung jawab 

terhadap siswa lain dalam 

kelompoknya, disamping 

tanggungjawab terhadap dirinya 

sendiri, dalam mempelajari materi yang 

dihadapi. 

3. Para siswa harus berpandangan bahwa 

mereka semuanya memiliki tujuan yang 

sama. 

4. Para siswa harus membagi tugas dan 

berbagai tanggungjawab sama besarnya 

diantara para anggota kelompok. 

5. Para siswa akan diberikan satu evaluasi 

atau penghargaan yang akan ikut 

berpengaruh terhadap evaluasi seluruh 

anggota kelompok. 

6. Para siswa berbagi kepemimpinan 

sementara mereka memperoleh 

keterampilan bekerjasama selama 

belajar. 

7. Para siswa akan diminta 

mempertanggungjawabkan secara 

individual materi yang ditangani dalam 

kelompok kooperatif. 

Johnson, Johnson, dan Smitt dalam 

Felder (1994: 2) menambahkan unsur-unsur 

dalam pembelajaran koopratif sebagai berikut: 

1.  Ketergantungan Positif 

Anggota kelompok harus saling 

tergantung untuk mencapai tujuan. Jika 

ada anggota yang gagal mengerjakan 

tugasnya maka setiap anggota harus 

menerima konsekuensinya. 

2.  Kemampuan Individual 

Seluruh siswa dalam satu kelompok 

memiliki tanggung jawab melakukan 

pekerjaannya dan menguasai selurah 

bahan untuk dipelajari. 

3.  Promosi tatap muka interaktif 

Meskipun beberapa kelompok kerja 

dibagi-bagikan dan dilakukan tiap 

individu, beberapa diantarannya harus 

dilakukan secara interaktif, anggota 
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kelompok saling memberikan timbal 

balik. 

4.  Manfaat dari penggabungan keahliah 

yang tepat 

Siswa didorong dan dibantu untuk 

mengembangkan dan mempraktekkan 

pembangunan kepercayaan, 

kepemimpinan, pembuatan keputusan, 

komunikasi dan konflik manajemen 

keahlian. 

5.  Kelompok Proses 

Anggota kelompok mengatur 

kelompok, secara periodik menilai apa 

yang mereka lakukan dengan baik 

sebagai sebuah kelompok dan 

mengidentifikasi perubahan yang akan 

mereka lakukan agar fungsi mereka 

lebih efektif di waktu selanjutnya. 

Berdasarkan unsur-unsur dalam 

pembelajaran kooperatif, Johnson, Johnson 

dalam Wahyuni (2001: 10) menyebutkan 

peranan guru dalam pembelajaran kooperatif 

sebagai berikut: 

1. Menentukan objek pembelajaran 

2. Membuat keputusan menempatkan 

siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar sebelum pembelajaran dimulai. 

3. Menerangkan tugas dan tujuan akhir 

pada siswa. 

4. Menguasai kelompok belajar dan 

menyediakan keperluan tugas. 

5. Mengevaluasi Hasil Belajarsiswa dan 

membantu siswa dengan cara 

mendiskusikan cara kerjasama. 

Metode Pembelajaran Kooperatif Model 

STAD (Student Teams Achievement 

Division) 
Langkah-langkah dalam pembelajaran 

kooperatif mode STAD sebagai berikut: 

1. Kelompokkan siswa dengan masing-

masing kelompok terdiri dari tiga 

sampai dengan lima orang. Anggota-

anggota kelompok dibuat heterogen 

meliputi karakteristik kecerdasan, 

kemampuan awal matematika, motivasi 

belajar, jenis kelamin, atupun latar 

belakang etnis yang berbeda. 

2. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

presentasi guru dalam menjelaskan 

pelajaran berupa paparan masalah, 

pemberian data, pemberian contoh. 

Tujuan peresentasi adalah untuk 

mengenalkan konsep dan mendorong 

rasa ingin tahu siswa. 

3. Pemahan konsep dilakukan dengan cara 

siswa diberi tugas-tugas kelompok. 

Mereka boleh mengerjakan tugas-tugas 

tersebut secara serentak atau saling 

bergantian menanyakan kepada 

temannya yang lain atau mendiskusikan 

masalah dalam kelompok atau apa saja 

untuk menguasai materi pelajaran 

tersebut. Para siswa tidak hanya dituntut 

untuk mengisi lembar jawaban tetapi 

juga untuk mempelajari konsepnya. 

Anggota kelompok diberitahu bahwa 

mereka dianggap belum selesai 

mempelajari materi sampai semua 

anggota kelompok memahami materi 

pelajaran tersebut. 

4. Siswa diberi tes atau kuis individual dan 

teman sekelompoknya tidak boleh 

menolong satu sama lain. Tes individual 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaaan siswa terhadap suatu 

konsep dengan cara siswa diberikan 

soal yang dapat diselesaikan dengan 

cara menerapkan konsep yang dimiliki 

sebelumnya. 

5. Hasil tes atau kuis selanjutnya 

dibandingkan dengan rata-rata 

sebelumnya dan poin akan diberikan 

berdasarkan tingkat keberhasilan siswa 

mencapai atau melebihi kinerja 

sebelumnya. Poin ini selanjutnya 

dijumlahkan untuk membentuk skor 

kelompok. 

6. Setelah itu guru memberikan 

pernghargaan kepada kelompok yang 

terbaik prestasinya atau yang telah 

memenuhi kriteria tertentu. 
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Penghargaan disini dapat berupa 

hadiah, sertifikat, dan lain-lain. 

Gagasan utama dibalik model STAD 

adalah untuk memotivasi para siswa untuk 

mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan yang 

disajikan oleh guru. Jika para siswa 

menginginkan agar kelompok mereka 

memperoleh penghargaan, mereka harus 

membantu teman sekelompoknya mempelajari 

materi yang diberikan. Mereka harus 

mendorong teman meraka untuk melakukan 

yang terbaik dan menyatakan suatu norma 

bahwa belajar itu merupakan suatu yang 

penting, berharga dan menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

1.  Tempat Penelitian  

Tempat penelitian adalah tempat 

yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang 

diinginkan. Penelitian ini bertempat di SDN 

Pemepek tahun pelajaran 2005/2006. 

2.  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu 

berlangsungnya penelitian atau saat 

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan September 

semester ganjil 2005/2006. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model 

penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart 

(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral 

dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan.  

Instrumen Penelitian 

1.  Silabus 

2.  Rencana Pelajaran (RP) 

3.  Lembar Kegiatan Siswa 

4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar 

Mengajar 

a. Lembar observasi pengolahan 

metode pembelajaran kooperatif 

model STAD, untuk mengamati 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa 

dan guru, untuk mengamati 

aktivitas siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. 

Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi 

pengolahan metode pembelajaran kooperatif 

model STAD, observasi aktivitas siswa dan 

guru, dan tes formatif. 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu 

metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisa data. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui Hasil Belajarbelajar 

yang dicapai siswa juga untuk memperoleh 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan 

atau persentase keberhasilan siswa setelah 

proses belajar mengajar setiap putarannya 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 

berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 

putaran. 

Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan statistic sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan 

penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, 

yang selanjutnya dibagi dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif 

dapat dirumuskan: 
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N

X
X  

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

     Σ X  = Jumlah semua 

nilai siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 

2.  Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 

secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 

mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 

yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila 

telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 

kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 

terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 

lebih dari atau sama dengan 65%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.  Siklus I 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes 

formatif 1 dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung.  

b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

       Pada siklus I, secaraa garis 

besar kegiatan belajar mengajar 

dengan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD sudah 

dilaksanakan dengan baik, 

walaupun peran guru masih cukup 

dominan untuk memberikan 

penjelasan dan arahan, karena 

model tersebut masih dirasakan 

baru oleh siswa. 

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif 

Siswa Pada Siklus I 

 

Dari tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa dengan 

menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD diperoleh 

nilai rata-rata Hasil Belajarbelajar 

siswa adalah 64,78 dan ketuntasan 

belajar mencapai 65,22% atau ada 

15 siswa dari 23 siswa sudah tuntas 

belajar.  

c.  Refleksi 

Pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar pada siklus I ini 

masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk 

dilakukan pada siklus berikutnya. 

1) Guru perlu lebih terampil dalam 

memotivasi siswa dan lebih 

jelas dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Dimana 

siswa diajak untuk terlibat 

langsung dalam setiap kegiatan 

yang akan dilakukan. 

2) Guru perlu mendistribusikan 

waktu secara baik dengan 

menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan 

memberi catatan 

3) Guru harus lebih terampil dan 

bersemangat dalam memotivasi 

siswa sehingga siswa bisa lebih 

antusias. 

2.  Siklus II 

a.  Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal 

tes formatif II dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung. 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif 

II dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI


254 Media Bina Ilmiah  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 

   ISSN 2615-3505 (Online) 

…………………………………………………………………………………………………….... 

Vol.12, No.8 Maret 2018  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

digunakan adalah tes formatif II. 

Adapun data hasil penelitian pada 

siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada 

Siklus II 

 
Berdasarkan tabel I di atas, tampak bahwa 

aktifitas guru yang paling dominan pada siklus 

II adalah membimbing dan mengamati siswa 

dalam menentukan konsep yaitu 25%. Jika 

dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini 

mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang 

mengalami penurunan adalah memberi umpan 

balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%), 

mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta 

siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil 

kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa 

merangkum pelajaran (6,7%). 

      Sedangkan untuk aktivitas siswa yang 

paling dominan pada siklus II adalah bekerja 

dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). 

Jika dibandingkan dengan siklus I, aktifitas ini 

mengalami peningkatan. Aktifitas siswa yang 

mengalami penurunan adalah 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 

(17,9%). Diskusi antar siswa/ antara siswa 

dengan guru (13,8%), menulis yang relevan 

dengan KBM (7,7%) dan merangkum 

pembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas siswa 

yang mengalami peningkatan adalah membaca 

buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran 

(4,6%), menanggapi/mengajukan 

pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes 

evaluasi (10,8%). 

 

        Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil 

Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

Hasil Belajarbelajar siswa adalah 72,61 dan 

ketuntasan belajar mencapai 78,26% atau ada 

18 siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa 

ini karena setelah guru menginformasikan 

bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 

diadakan tes sehingga pada pertemuan 

berikutnya siswa lebih termotivasi utnuk 

belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai 

mengerti apa yang dimaksudkan dan dinginkan 

guru dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD. 

c.  Refleksi 

Pelaksanaan kegiatan belelajar pada 

siklus II ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk 

dilaksanakan pada siklus II antara lain: 

1) Guru dalam memotivasi siswa 

hendaknya dapat membuat siswa lebih 

termotivasi selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa 

sehingga tidak ada perasaan takut 

dalam diri siswa baik untuk 

mengemukakan pendapat atau 

bertanya. 

3) Guru harus lebih sabar dalam 

membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep. 

4) Guru harus mendistribusikan waktu 

secara baik sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

5) Guru sebaiknya menambah lebih 

banyak contoh soal dan memberi soal-
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soal latihan pada siswa untuk 

dikerjakan pada setiap kegiatan belajar 

mengajar. 

3.  Siklus III 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes 

formatif 3 dan alat-alat pengajaran 

yang mendukung.  

b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif 

III dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang 

digunakan adalah tes formatif III. 

Adapun data hasil penelitian pada 

siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Aktivitas Guru dan Siswa Pada 

Siklus III 

 
        Berdasarkan tabel diatas tampak 

bahaw aktivitas guru yang paling dominan pada 

siklus III adalah membimbing dan mengamati 

siswa dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, 

sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang 

sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya 

jawab  menurun masing-masing sebesar (10%), 

dan (11,7%). Aktivitas lain yang mengalami 

peningkatan adalah mengkaitkan dengan 

pelajaran sebelumnya (10%), menyampiakan 

materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), 

meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan 

hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa 

merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas 

ynag tidak menglami perubahan adalah 

menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi 

siswa (6,7%).  

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang 

paling dominan pada siklus III adalah bekerja 

dengan sesama anggota kelompok yaitu 

(22,1%) dan mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang 

mengalami peningkatan adalah membaca buku 

siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara 

siswa dengan guru (15,0%). Sedangkan 

aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.  

Tabel 4.4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada 

Siklus III 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 

rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan dari 23 

siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 

3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 

Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 

telah tercapai sebesar 86,96% (termasuk 

kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini 

mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 

II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 

III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model STAD yang 

membuat siswa menjadi lebih terbiasa dengan 

pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami materi yang telah 

diberikan. 

c.  Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah 

terlaksana dengan baik maupun yang masih 

kurang baik dalam proses belajar mengajar 
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dengan penerapan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD. Dari data-data yang 

telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Selama proses belajar mengajar guru 

telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun 

ada beberapa aspek yang belum 

sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing 

aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan 

diketahui bahwa siswa aktif selama 

proses belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus 

sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan sehingga 

menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswsa pada siklus III 

mencapai ketuntasan. 

Pembahasan 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran kooperatif model 

STAD memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan Hasil Belajarbelajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-

masing 65,22%, 78,26%, dan 86,96%. Pada 

siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses metode 

pembelajaran kooperatif model STAD dalam 

setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap Hasil 

Belajarbelajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 

setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah metode pembelajaran kooperatif model 

STAD dengan baik. Hal ini terlihat dari 

aktivitas guru yang muncul di antaranya 

aktivitas membimbing dan mengamati siswa 

dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 

konsep, menjelaskan, memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 

untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
1.  Pembelajaran dengan kooperatif model 

STAD memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan Hasil Belajarbelajar 

siswa yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

(65,22%), siklus II (78,26%), siklus III 

(86,96%).  

2. Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil 

wawancara dengan beberapa siswa, 

rata-rata jawaban siswa menyatakan 

bahwa mereka tertarik dan berminat 

dengn metode pembelajaran kooperatif 

model STAD sehingga mereka menjadi 

termotivasi untuk belajar. 

Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 

uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar matematika lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 

maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan metode 

pembelajaran kooperatif model STAD 

memerlukan persiapan yang cukup 

matang, sehingga guru harus mampu 

menentukan atau memilih topik yang 

benar-benar bisa diterapkan dengan 

metode pembelajaran kooperatif model 

STAD dalam proses belajar mengajar 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan Hasil 

Belajarbelajar siswa, guru hendaknya 
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lebih sering melatih siswa dengan 

berbagai metode pengajaran, walau 

dalam taraf yang sederhana,  dimana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep 

dan keterampilan, sehingga siswa 

berhasil atau mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

3. Untuk penelitian yang serupa 

hendaknya dilakukan perbaikan-

perbaikan agar diperoleh hasil yang 

lebih baik. 
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